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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan ilmu pengetahuan yang membawa teknologi pada era globalisasi atau 

era informasi saat ini mempunyai dampak yang besar untuk mempermudah manusia dalam 

melakukan aktivitas sehari-hari. Manusia selalu membutuhkan informasi yang sudah menjadi 

kebutuhan manusia. Kebutuhan inilah yang secara tidak langsung memicu perkembangan 

teknologi komunikasi.  

Pada era globalisasi atau era informasi saat ini, kemajuan dalam segala aspek kehidupan 

mempunyai peranan penting dalam kepribadiaan seseorang. Salah satunya adalah 

perkembangan dari bidang ilmu komunikasi. Ilmu komunikasi adalah ilmu yang mempelajari 

usaha manusia dalam menyampaikan isi pernyataan kepada manusia lain untuk dapat 

menghubungkan apapun yang akan dilakukan manusia terhadap manusia lainnya. Ilmu 

komunikasi merupakan bidang ilmu pengetahuan yang bersifat multidispiner, ilmu komunikasi 

berkembang melalui beberapa pendekatan disiplin ilmu lain seperti psikologi, politik, filsafat, 

antropologi, sosiologi, dan lain sebagainya.  

Dalam perkembangan di berbagai aspek komunikasi seperti media yang digunakan 

sebagai sarana dalam proses penyampaian pesan mendorong kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi telah membawa dampak positif bagi perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi seluruh dunia. Jika pada saat zaman dahulu manusia hanya bisa melakukan 

komunikasi melalui surat menyurat sebagai alat komunikasi dan pertukaran informasi, jauh 

berbeda dengan sarana sekarang komunikasi semakin berkembang pesat dan memberikan 

berbagai kemudahan bagi manusia sebagai penggunanya.  

Kemudahan mengakses informasi saat ini erat kaitannya dengan perkembangan 

teknologi komunikasi yang sedang berjalan saat sekarang. Dengan perkembangan teknologi 

komunikasi media massa  tidak hanya terjadi pada media baru saja yaitu internet, akan tetapi 

perkembangan juga terjadi di media lama seperti media cetak yang meliputi (surat kabar, 

majalah, dan koran) dan media elektronik ( televisi dan radio).  Dari perkembangan tersebut 

semua informasi yang kita inginkan akan dengan mudah untuk di dapatkan baik itu informasi 

yang bersifat lokal, nasional, bahkan internasional sekalipun semuanya akan tersedia berkat 

dampak kemajuan teknologi. Semua informasi dalam bentuk koran, majalah, tabloid, atau 
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melalui media elektronik seperti radio dan televisi, atau juga melalui media internet semuanya 

dikemas dengan semenarik mungkin dalam berbagai bentuk agar pembaca atau penikmatnya 

dapat merasakan kepuasan saat mengkonsumsi informasi yang mereka inginkan. 

Semua kemajuan saat ini dampak dari globalisasi media massa mempunyai dampak di 

bidangnya masing-masing karena kemajuan teknologi yang sangat pesat seperti saat sekarang. 

Pesatnya perkembangan teknologi mempermudah kita menyerap media televisi dalam 

kehiduapan sehari-hari memang menghasilkan suatu peradaban, khususnya dalam proses 

komunikasi dan informasi setiap jenis media massa melahirkan suatu efek sosial yang 

bermuatan perubahan sosial dan budaya, (Kuswandi, 1996:22). 

Media massa televisi salah satunya menjadi bagian yang tidak bisa ditinggalkan dari 

kehidupan manusia saat ini. Media massa televisi dijadikan masyarakat untuk mencari 

informasi yang lebih akurat dikarnakan media internet saat ini sangat rentan akan berita yang 

tidak valid atau hoaks yang dengan mudahnya menyebar. Karena itu media televisi memegang 

peranan yang sangat penting dalam menyediakan berita atau tayangan-tayangan yang akurat. 

Televisi merupakan media massa yang sangat berbeda dengan media massa lainnya. Televisi 

dapat dengan mudah menjangkau ruang dan waktu karena pesan dan informasi yang 

disampaikan melalui gambar dan suara secara bersamaan.  

Televisi adalah sarana komunikasi yang utama di kehidupan masyarakat Indonesia 

maupun masyarakat luar negeri. Saat tidak ada media lain yang dapat menandingi televisi 

dalam hal volume teks budaya populer yang diproduksi sehingga banyaknya penonton. Peran 

media massa televisi mempunyai relevansi terhadap pengaruh publik atau masyarakat. Dahulu 

televisi hanya berfungsi sebagai institusi sosial, kini televisi dihadapkan sebagai institusi bisnis 

yang harus mulai berpikir bagaimana agar mendapatkan keuntungan. Mereka para pemilik 

modal melirik stasiun televisi sebagai lahan bisnis yang menggiurkan, namun dalam hal ini 

yang perlu dikaji dengan seksama adalah bagaimana agar suatu tayangan di televisi bukan 

hanya agar menguntungakan para pemilik modal semata akan tetapi untuk lebih memberikan 

suatu motivasi dalam perubahan hidup baik sikap, prilaku maupun perubahan terhadap 

khalayak (Morrisan, 2009 : 340-341).    

Khalayak mulai dari anak-anak, remaja, dewasa bahkan orang tua yang terdiri dari 

berbagai profesi seperti pelajar, karyawan, pegawai negeri, dan mahasiswa yang menjadikan 

televisi sebagai sumber informasi dan sarana hiburan yang tidak bisa mereka tinggalkan 

meskipun ditengah kemajuan sarana-sarana informasi yang lainnya.  

Bukanlah hal yang aneh dalam kehidupan mahaiswa bahwa kehadiran televisi saat ini 

memberikan pengaruh yang sangat besar dalam menyebarluaskan informasi kepada 
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masyarakat dalam hal ini mahasiswa baik itu berupa informasi kriminalitas, hiburan, musik, 

tayangan olahraga, dan lain sebagainya yang bermanfaat bagi masyarakat luas. Media massa 

televisi dalam menyampaikan pesannya dengan bentuk gambar dan disertai dengan suara atau 

audio-visual dapat merubah prilaku, sikap, persepsi, dan perasaan pemirsa. Hal ini merupakan 

suatu yang sangat wajar televisi mempengaruhi psikologis sekan-akan menghipnotis pemirsa 

sehingga pemirsa terpaku berjam-jam di depan televisi yang membuat mereka terbawa suasana 

haru dan terpesona sehingga memberikan dampak terhadap kehidupan mahasiswa yang 

menyaksikan televisi.  

Televisi sebagai salah satu media massa yang ada, dan media yang paling 

mempengaruhi kehidupan khalayak yang dikemas dalam bentuk program acara yang berbeda-

beda salah satunya adalah program acara ulasan tentang sepak bola. Program acara yang 

disajikan kepada khalayak karena adanya faktor yang membuat audiens untuk tertarik 

mengikuti program atau siaran yang dipancarkan melalui stasiun penyiran apakah itu radio atau 

televisi. Dalam penayangan acara-acara seperti acara talk show, olahraga, film, dan informasi 

mengenai dunia olahrga adalah acara yang digemari atau yang sering mendominasi di stasiun 

televisi.  

Banyaknya masyarakat Indonesia yang menyukai sepak bola membuat berbagai 

program tayangan ulasan olahraga di televisi semakin bermunculan. Untuk menarik minat 

penonton program tayangan ulasan olahraga ini terus dikembangkan dan dikemas semenarik 

mungkin.  Karena kemajuan dan kebaragaman program acara televisi memang menjadi hal 

yang penting di negara kita Indonesia (Baksin, 2006: 45). 

Meskipun prestasi Tim Nasional Sepak Bola Indonesia di kanca Asia maupun Tingkat 

Internasional masih belum banyak menorehkan prestasi seperti cabang olahraga lainnya akan 

tetapi masyarakat Indonesia tetap menjadikan olahraga sepak bola ini sebagai tontonan yang 

paling banyak diminati dari dahulu hingga saat ini.  

Akan tetapi masyarakat Indonesia juga menggemari pertandingan olahraga yang dari 

dahulu hingga saat ini selalu menorehkan prestasi baik di tingkat Asia maupun Internasional  

yang selalu membawa nama harum Indonesia di kanca internasional yang juga menjadi cabang 

olahraga kebanggan rakyat Indonesia yaitu, olahraga bulu tangkis. Tak hanya orang dewasa 

sama halnya dengan sepak bola olahraga bulu tangkis ini hampir digemari oleh setiap kalangan. 

Hal tersebut terbukti dalam pergelaran Asian games 2018 bahwa pertandingan bulu tangkis 

memperoleh rating tertinggi kedua setelah sepak bola dengan jumlah penonton yang akan 

dijabarkan sebagai berikut. 
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Tabel 1.1 

Rating Pertandingan Sepak Bola dan Bulu Tangkis Pada Pergelaran Asian Games 2018 

di Indonesia 

No Pertandingan Rating Share 

1. Sepak Bola 

Indonesia vs Hong Kong 

9,4% 35,6% 

2. Sepak Bola 

Indonesia vs Laos 

9,1% 37% 

3. Sepak Bola 
Indonesia vs Palestina 

8% 33,2% 

4. Sepak Bola 

Indonesia vs Tiongkok 

7,8% 31,1% 

5. Bulu Tangkis 

Indonesia vs Jepang 

5,5% 23,6% 

6. Bulu Tangkis 

Indonesia vs Tiongkok 

7,9% 35,6% 

Sumber : (https://m.dream.co.id/) diakses pada 29 November 2019. Pukul 22.03 WIB 

 Dari hasil tabel tersebut dapat dilihat bahwa rating dari pertandingan sepak bola lebih 

mendominasi yang artinya meskipun bulu tangkis adalah olahraga dengan segudang prestasi 

yang dimiliki Indonesia akan tetapi pertandingan sepak bola tetap diminati oleh masyarakat 

Indonesia itulah mengapa peneliti lebih memilih tayangan ulasan tentang sepak bola untuk 

diteliti. 

Selain banyaknya masyakat Indonesia yang menyukai tayangan sepak bola alasan 

lainnya karena setiap pertandingan yang digelar selalu mempunyai daya tariknya masing-

masing. Mulai dari rivalitas setiap klub yang berlaga, adu gengsi klub dan setiap pemain 

bintang yang bertemu baik itu dalam laga perburuan gelar juara dan bahkan untuk mendapatkan 

penghargaan individu yang menjadikan setiap pertandingan semakin menarik dari 

pertandingan lainnya.  Itulah beberapa alasan mengapa tayangan olahraga pertandingan sepak 

bola menjadi olahraga favorit masyarakat Indonesia dan juga menjadi olahraga yang paling 

banyak penontonya di dunia.   

Salah satu acara yang disenangi oleh para khalayak khususnya mahasiswa laki-laki 

adalah acara ulasan tentang sepak bola. Acara ulasan tentang sepak bola banyak degemari oleh 

para mahasiswa yang dimana waktu mereka lebih kebanyakan digunakan untuk belajar. 

Dengan meluangkan waktu sekitar 30-60 menit di depan televisi mereka dapat memperoleh 

berbagai informasi yang aktual tentang dunia sepak bola melalui berbagai acara sebagai 

berikut:  

 

https://m.dream.co.id/
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Tabel 1.2 

Daftar Acara Ulasan Tentang Sepak Bola di Televisi 

 

No  Nama Acara Jam Tayang Hari Tayang Stasiun Televisi 

1. One Stop Football 13.00 – 13.30 WIB Setiap Minggu Trans 7 

2. Sport 7 Malam 00.30 – 01.00 WIB Senin – Jum’at Trans 7 

3. Kabar Arena Pagi 06.00 – 06. 30 WIB Setiap Hari TVONE 

4. Kabar Arena 23.00 – 23. 30 WIB Senin - Jum’at TVONE 

5. Kompas Sport 23.00 – 23.30 WIB Setiap Hari Kompas TV 

6. Metrosport 23.05 – 23.30 WIB Setiap Hari MetroTv 

7. Soccer Time 22.30 – 23.30 WIB Setiap Jum’at MetroTv 

8. NET Soccer 00.30 – 01.00 WIB Setiap Hari NET. 

9. HIGLIGHT Premier League 21.30 – 22.30 WIB Setiap Senin TVRI 

10. Olahraga Kampung 11.30 – 12.00 WIB Setiap Senin TVRI 

11. Salam Olahraga 07.00 – 08.00 WIB Setiap Hari TVRI 

12. Kick OFF 11.30 – 12.00 WIB Setiap Rabu TVRI 

13. Di Balik Sang Juara 11.30 – 12.30 WIB Setiap Selasa TVRI 

Sumber : (http://tvri.go.id/tvprogram?no=3, http://www.netmedia.co.id/home, https://www.metrotvnews.com/, 

https://www.tvonenews.com/schedule, https://www.trans7.co.id/schedule) Diakses pada 07 November 2019. 

Pukul 21.04 – 21.35 WIB 

Oleh karena itu para pemilik stasiun televisi swasta maupun negeri berlomba lomba 

untuk memberika tayangan-tayangan yang sangat menarik untuk dihadirkan kepada pemirsa 

setianya agar tidak jenuh dalam menyaksikan tayangan yang ada 

Karena itulah tayangan ulasan tentang sepak bola di televisi merupakan tayangan yang 

memberikan daya tariknya tersendiri untuk menyedot perhatian publik. Tayangan ulasan 

tentang sepak bola tidak hanya menayangkan highlight pertandingan secara terus menerus akan 

tetapi juga menayangkan mengenai outfit/pakaian yang dikenakan pemain, harga dan 

penjualan jersey tim, peristiwa-peristiwa yang terjadi di lapangan, seperti profil tim, formasi 

permainan yang digunakan, profil para pemain yang berlaga, sejarah tim, kiprah pelatih, gaji 

atau jumlah kontrak pemain yang sangat mahal, dan bahkan mengenai wasit dan gosip para 

pemain bintang yang menjadai sesuatu yang menarik untuk di bicarakan, hal inilah yang 

membuat tayangan tentang ulasan sepak bola untuk sulit ditinggalkan oleh para penggemarnya 

di Kalangan mahasiswa. Terkadang tertinggal satu acara ulasan tentang sepak bola saja 

membuat para pencinta sepak bola merasa sangat rugi baginya. Mereka rela bergadang demi 

http://tvri.go.id/tvprogram?no=3
http://www.netmedia.co.id/home
https://www.metrotvnews.com/
https://www.tvonenews.com/schedule
https://www.trans7.co.id/schedule
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menyaksikan tayangan-tayangan ulasan tentang sepak bola yang di tayangan oleh televisi 

swasta maupun negeri yang ada di Indonesia. 

Kini tayangan ulasan tentang sepak bola di televisi adalah suatu keharusan yang tidak 

boleh ditinggalkan untuk di saksikan di tengah kehidupan mahasiswa yang waktunya 

dipergunakan untuk lebih banyak belajar sehingga akan lebih memilih tayangan ulasan tentang 

sepak bola yang hanya meluangkan waktu 30-60 menit dari pada menyaksikan tayangan 

pertandingan sepak bola yang dapat memakan waktu yang lebih banyak.  

Tayangan ulasan tentang sepak bola seakan menjadi bagian dari gaya hidup di kalangan 

mahasiswa ataupun masyarakat luas. Gaya rambut, pakaian, tas, sepatu, mobil, jas, minuman, 

makanan, olahraga rekreasi, bahkan orientasi terhadap serangan-serangan atau bencana yang 

terjadi di dunia adalah sebuah isu yang kini ikut diolah oleh ulasan tentang sepak bola. Para 

penggila bola sering sekali meluangkan waktunya demi menyaksikan tayangan ulasan tentang 

sepak bola di televisi, tak jarang mereka mencari informasi mengenai perkembangan sepak 

bola melalui tayangan ulasan sepak bola baik itu luar ataupun dalam negeri melalui televisi. 

Perkembangan media massa televisi mempunyai efek yang memberikan pengaruh-

pengaruh terhadap berbagai kehidupan manusia, baik itu pengaruh dalam bidang politik, sosial 

budaya, ekonomi, bahkan pertahanan serta keamanan negara. (Kuswandi, 1993: 7). Namun 

sebagai media massa, televisi tidak hanya berfungsi untuk menghibur (to entetain) semata, 

melainkan juga menyiarkan informasi (to inform) kepada masyarakat dan yang paling penting 

televisi memiliki fungsi untuk medidik (to educate). TV merupakan media massa yang kuat 

sekali pengaruhnya peda pembentukan pengetahuan, pola pikir, dan sikap masyarakat.  

Di Indonesia kebanyakan televisi memberikan tayangan yang bersifat mempengaruhi 

cara dan pola berpikir dalam kehidupan orang untuk melihatnya, televisi dapat menjadi yang 

paling utama ketika sudah menghadirkan tayangan favorit seperti ulasan tentang sepak bola 

yang membuat khalayak antusias untuk menyaksikan tayangan ulasan tentang sepak bola 

tersebut. Tak hanya masyarakat secara luas mahasiswa sebagai agen perubahan merasakan 

atmosfer kecanggihan media massa melalui tayangan televisi berupa ulasan tentang sepak bola 

yang membuat mahasiswa terpengaruh sehingga mereka berbondong-bondong untuk pergi 

ketempat kopian hanya sekedar ingin menyamakan diri dengan para-pemain-pemain sepak 

bola yang di tayangan di ulasan tentang sepak bola. 

Kehadiran media massa televisi yang tampil dengan program-program favorit yang 

menjadi konsumsi yang paling diminati khalayak yang juga berdampak terhadap pola dan gaya 

hidup mahasiswa yang dalam keadaanya jauh dari jangkauan orang tua dan dapat dikatakan 

mandiri seakan mereka bebas dalam berekspresi dan berprilaku semaunya, lebih jauh 
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bagaimana pola gaya hidup mahasiswa dalam belajar yang nantinya akan berdampak terhadap 

tujuan pendidikan mereka. 

 Mahasiswa menjadi siklus yang besar ketika berbicara tentang program pertelevisian 

yang notabennya adalah masyarakat pelajar yang jauh dari orang tua, yang tugas utamanya 

adalah belajar dan belajar namun dengan adanya program televisi maka pelajarannya dapat 

tertinggal. Apalagi ketika tayangan ulasan tentang sepak bola menayangkan mengenai gaya 

hidup hedonis para pemain sepak bola seperti outfit/pakaian yang mereka kenakan, alat 

komunikasi yang mereka gunakan, kendaraan, dan bahkan kehidupan seperti nongkrong dan 

swa foto ditempat-tempat mewah yang jauh kesannya dari kehiduapan mahasiswa. Hal tersebut 

dapat membuat kehidupan mahasiswa yang menyaksikan tayangan tersebut untuk mulai 

berpikir bagaimana caranya agar bisa seperti para pemain sepak bola yang meraka saksikan. 

Akibatnya dengan cangkruk dan pergi ketempat kopian serta membeli berbagai outfit/pakaian 

menjadikan itu sebagai gaya hidup dari mereka karena selalu terpapar dengan tayangan yang 

mereka saksikan. 

Gaya hidup merupakan suatu gambaran pola seseorang dalam menjalani kehidupan 

yang meliputi kegiatan, keiniginan, dan opini seseorang (Petter dan Olsan 2005: 187). 

Sedangkan menurut Nuvita (2015: 10) bahwa gaya hidup merupakan pola hidup seseorang di 

linkungan yang diekspresikan dalam kegiatan, minat, dan pendapat seseorang. Gaya hidup juga 

menggambarkan keselurahan hidup seseorang dalam melakukan interaksi dengan 

lingkungannya. 

Sedangkan gaya hidup hedonis menurut Solomon (2007: 131) merupakan prilaku atau 

kebiasaan seorang individu yang ditunjukan dengan menghabiskan waktunya luangnya hanya 

demi bersenang-senang bersama rekan-rekan sepermainan agar keinginan untuk menjadi pusat 

perhatian di lingkungannya dapat terwujud.  

Saat ini di Palembang terdapat banyak komunitas-komunitas fans klub sepak bola 

ternama dunia  yang banyak di gandrungi oleh para mahasiswa, karyawan, dan masyarakat 

umum. Hal tersebut membuktikan bahwa banyaknya pecinta sepak bola yang ada di Palembang 

mulai dari masyarakat umum, pegawai/karyawan, dan para mahasiswa khususnya mahasiswa 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya Kampus Palembang. Peneliti 

memilih mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Angkatan 2016-2017 Universitas 

Sriwijaya Kampus Palembang sebagai tempat penelitian dikarenakan dari hasil pra-survei 

peneliti mendapatkan bahwa mahasiswa Angkatan 2016-2017 Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Sriwijaya memiliki jumlah penonton tayangan sepak bola premier league 

yang cukup banyak. Hal ini bisa dilihat dari banyaknya jumlah mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial 
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dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya kampus Palembang dari berbagai jurusan seperti Ilmu 

Komunikasi, Administrasi Negara, Sosiologi, dan Hubungan Internasional.  

Karena itu ada beberapa alasan yang melatarbelakangi penelitian tentang pengaruh 

menonton tayangan ulasan tentang sepak bola terhadap gaya hidup hedonis, sebagai berikut : 

1. Banyaknya Jumlah Mahasiswa Laki-Laki Menontom Tayangan Ulasan Tentang 

Sepak Bola di Televisi  

2. Penggunaan Media Massa Yang Mempengaruhi Gaya Hidup Hedonis 

3. Harga Jersey dan Equipment Yang Debeli Mahasiswa Penonton Tayangan Ulasan 

Tentang Sepak Bola di Televisi 

4. Kebiasaan Kumpul dan Nobar di Cafe-Cafe  

1.1.1 Banyaknya Jumlah Mahasiswa Laki-Laki Penonton Tayangan Ulasan Tentang 

Sepak Bola di Televisi  

Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk terbesar di dunia setelah 

Tiongkok, India, dan Amerika Serikat. Dengan jumlah penduduk yang banyak tersebut tentu 

membuat masyarakat Indonesia mempunyai berbagai macam kebudayaan dan kebiasaan yang 

berbeda-beda. Seperti halnya dalam menyaksikan tayangan yang ada di televisi yang berbentuk 

gambar dan video suara. Mulai dari menonton tayangan seperti sinetron, talkshow, kuis, dan 

tayangan-tayangan olahraga yang semuanya merukapan tayangan hiburan yang mendominasi 

siaran yang ada di televsi.  

Tayangan yang disukai hampir semua lapisan masyarakat mulai dari kelas bawah 

sampai kalangan atas terkususnya laki-laki maupun perempuan adalah tayangan yang 

berhubungan dengan olahraga. Dimana tayangan olahraga seperti ulasan tentang sepak bola 

dapat membuat para penontonya dapat mengetahui dan merasakan bagaimana atmosfer yang 

terjadi di lapangan dan di luar lapangan sepak bola. Karena tayangan ulasan tentang sepak bola 

ini adalah tayangan yang menguntungkan bagi mereka yang tidak mempunyai kesempatan 

untuk menyaksikan pertandingan sepak bola dan tak sedikit menjadikan tayangan sepak bola 

sebagai referensi dalam cara berpakian. 

Tak hanya satu tayangan ulasan tentang sepak bola yang menyedot perhatian khalayak, 

akan tetapi banyak sekali tayangan tentang ulasan sepak bola yang digemari oleh khalayak 

khusunya mahasiswa. Hampir setiap stasiun televisi nasional baik itu swasta atau negeri 

menayangkan acara ulasan tentang sepak bola. Khalayak khusunya mahasiswa ternyata hampir 

semuanya menonton tayangan ulasan tentang sepak  bola, karena jam tayang setiap acaranya 

berbeda. Oleh karena itu peneliti melakukan pra penelitian melalui penyebaran kuisoner 



9 
 

 

kepada para mahasiswa laki-laki Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya 

Kampus Palembang untuk mengetahui jumlah penonton tayangan ulasan tentang sepak bola di 

kalangan mahasiswa sebagai berikut. 

Tabel 1.3 

Tabel hasil survei pra penelitian menggunakan Google form dengan pertanyaan “Dari 

13 Tayangan ulasan tentang Sepak Bola yang ada di bawah tayangan manakah anda 

saksikan di Televisi ?” 

Nomor Nama Tayangan Jumlah Penonton Stasiun Televisi 

1. One Stop Football 70 Orang Trans 7 

2. Highlight Premier League 45 Orang TVRI 

3. Soccer Time 15 Orang Metro TV 

4. Kabar Arena 35 Orang TVONE 

5. Kabar Arena Pagi 25 Orang TVONE 

6. Sport 7 Malam 41 Orang Trans 7 

7. Metrosport 30 Orang Metro TV 

8. Net Soccer 29 Orang NET. 

9. Kompas Sport 45 Orang Kompas Tv 

10. Salam Olahraga 20 Orang TVRI 

11. Kick OFF 15 Orang TVRI 

12. Olahraga Kampung 15 Orang TVRI 

13. Di Balik Sang Juara 15 Orang TVRI 

Sumber : Diolah peneliti berdasarkan survei pra penelitian (05 Desember – 24 Desember 2019) 

Berdasarkan data dari hasil pra penelitian survei dengan pertanyaan “Dari 13 Tayangan 

ulasan tentang Sepak Bola yang ada di bawah tayangan manakah anda saksikan di Televisi?” 

terhadap 400 orang mahasiswa aktif Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Sriwijaya Kampus Palembang, maka di dapatilah hasil sebagai berikut. Sebanyak 45 orang atau 

(11%) menonton Highlight Premier League, 70 orang atau (17%)  menonton One Stop Football, 41 

orang atau (10%) menonton Sport 7 Malam, Lalu 29 orang atau (7%) menonton NET Soccer, 
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Kemudian 25 orang atau (6%)  menonton Kabar Arena Pagi, Kemudian 35 orang atau (9%)  

menonton Kabar Arena, Lalu 45 orang atau (11%)  menonton Kompas Sport, Kemudian 15 orang 

atau (4%)  menonton Olahraga Kampung, Lalu 20 orang atau (5%)  menonton Salam Olahraga, 15 

orang atau (4%)  menonton Kick OFF, Kemudian 15 orang atau (4%)  menonton Di Balik Sang 

Juara, 30 orang atau (8%)  menonton Metrosport, 15 orang atau (4%)  menonton Soccer Time. 

Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan kepada 400 Responden oleh peneliti 

semua menyaksikan tayangan ulasan tentang sepak bola di berbagai macam televisi nasional. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kebanyakan mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Poltik Angkatan Universitas Sriwijaya Kampus Palembang menonton tayangan ulasan tentang 

sepak bola Televisi. 

Seperti data berikut ini yang dikutip dari databoks bahwa televisi masih menjadi media 

massa yang banyak digemari oleh para milenial.  

Gambar 1.1 

Televisi Sebagai Media Paling Banyak Dikonsumsi Milenial Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : (https://databoks.katadata.co.id/) diakses pada  29 Mei 2020. Pukul 20.24 WIB 

Dari hasil data tersebut, dapat dilihat bahwa televisi masih menjadi media yang paling 

banyak dikonsumsi oleh milenial di Indonesia dengan jumlah sebesar 89%. Kemudian diikuti 

video online, seperti youtube dan Instagram yang menempati peringkat berikutnya dengan 

jumlah 46%. 

https://databoks.katadata.co.id/
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 Sementara itu, untuk milenial yang membaca berita dan memperoleh informasi dari 

surat kabar harian (27%) saja, sedangkan membaca melalui portal berita online hanya (7%), 

diikuti surat kabar digital (2%), dan majalah (1%). 

  Meskipun demikian milenial yang mendengarkan radio (24%) dan film (8%) sebagai 

sumber berita dan informasi bagi mereka.  

Dalam hal ini peneliti juga memaparkan data bahwa Indonesia adalah negara ke dua 

dengan penggemar sepak bola terbanyak di dunia sebagai berikut : 

Gambar 1.2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : (https://databoks.katadata.co.id/) diakses pada  29 Mei 2020. Pukul 20.28 WIB 

Dari gambar 1.2 tersebut dapat dilihat bahwa Indonesia masuk dalam beberapa jajaran 

negara penggila sepak bola yang ada di dunia. Berdasarkan survei dari Repucom Indonesia 

yang sekarang telah berganti nama menjadi Nielsen Sports dimana Indonesia menempati urutan 

kedua sebagai salah satu negara yang paling mencintai sepak bola. Dengan jumlah sebanyak 

77% penduduk Indonesia menggemari sepak bola. 

Kemudian ada Nigeria menjadi negara paling gemar sepak bola. Negara yang berada di 

benua Afrika ini ada 83% penduduknya yang gemar olahraga menggocek si kulit bundar ini. 

Selain menggemari sepak bola, penduduk Nigera juga termasuk suka bermain sepak bola di 

lapangan. Sebanyak 65 persen penduduk Nigeria paling tidak sepekan sekali bermain bola di 

lapangan.  

https://databoks.katadata.co.id/
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Seperti yang dilansir bloomberg.co, survei Repucom ini dilakukan pada 2013. 

Penelitian ini menggunakan sampel seribu penduduk dengan usia 16-69 tahun di setiap negara. 

1.1.2 Penggunaan Media Massa Yang Mempengaruhi Gaya Hidup Hedonis 

Dalam setiap penggunaan media massa yang dilakukan oleh khalayak khusunya 

mahasiswa baik itu media massa, media cetak, media online tentu banyak alasan dan motif 

yang berbeda dari setiap khalayak yang menggunakannya. Tentunya mereka mengharapkan 

dampak positif dari penggunaan suatu media yang dilakukan secara baik dan tidak berlebihan. 

Namun, akan tetapi apabila mengkonsumsi informasi dari media massa yang dilakukan secara 

tidak baik maka mengakibatkan atau menimbulkan suatu efek negatif terhadap penggunanya.  

Setelah peneliti melakukan pengembangan dari pra penelitian yang telah dilakukan 

yang mendapatkan hasil ada 400 mahasiswa laki-laki yang menyaksikan tayangan ulasan 

tentang sepak bola. Oleh karena itu untuk mengetahui apakah media itu memberikan pengaruh 

atau tidak maka dilakukan pra penelitian kepada 400 mahasiswa yang menonton tayangan 

ulasan tentang sepak bola melalui penyebaran kuisioner menggunakan Google form kepada 

mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya kampus Palembang. 

Berikut adalah hasil penyebaran kuisoner yang telah dilakukan. 

Gambar 1.3 

Diagram hasil survei pra penelitian menggunakan Google form dengan pertanyaan 

“Apakah gaya hidup anda dipengaruhi oleh tayangan yang anda da saksikan?”  

 

Sumber : Diolah peneliti berdasarkan survei pra penelitian (05 Desember – 24 Desember 2019) 
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Berdasarkan data dari hasil pra penelitian survei dengan pertanyaan “Apakah gaya 

hidup anda dipengaruhi oleh tayangan yang anda saksikan?” terhadap 400 orang mahasiswa 

penonton tayangan ulasan tentang sepak bola di televisi, di dapati hasil sebagai berikut. 

Sebanyak 38% atau 150 orang menjawab sangat setuju. Lalu sebanyak 31% atau 125 orang 

menjawab setuju. Kemudian 7% atau 29 orang menjawab ragu-ragu. Kemudian 18% atau 71 

orang menjawab tidak setuju dan 6% atau 25 orang menjawab sangat tidak setuju. Jadi, 

berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan oleh peneliti mayoritas jawaban yang di dapatkan 

adalah setuju. Sehingga dapat disimpulkan bahwa menonton tayangan ulasan sepak bola di 

televisi dapat mempengaruhi gaya hidup hedonis mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Sriwijya Kampus Palembang. 

Berdasarkan data yang telah di paparkan diatas mengenai penggunaan media massa 

yang terlalu berlebihan mempunyai dampak terhadap khalayak khususnya mahasiswa yang 

menonton tayangan ulasan tentang sepak bola di televisi dengan tidak mengkontrol waktu dan 

meninggalkan kepentingan serta menggangap apa yang di saksikan harus bisa terjadi kepada 

diri sendiri maka akan mempengaruhi dan berdampak pada kehidupan individu maupun orang 

lain. Oleh karena itu peneliti ingin memastikan dan mengetahui lebih dalam apakah pengaruh 

menonton tayangan ulasan tentang sepak bola dapat mempengaruhi gaya hidup hedonis 

terhadap mahasiswa laki-laki yang menonton. 

1.1.3 Mahalnya Harga Jersey dan Equipment yang Dibeli Mahasiswa Penonton 

Tayangan Ulasan Tentang Sepak Bola di Televisi 

Mahasiwa merupakan bagian penting dari masyarakat yang tidak bisa lepas melalui 

lingkungnnya untuk menemukan adanya pergaulan masyarakat di kota besar yang akan 

mengarah pada pemenuhan kebutuhan hidup mahasiswa. Fenomena tersebut mempunyai 

kaitan yang sangat erat dengan kehiduapan lingkungan kampus, yang dimana dalam 

bersosialisai banyak sekali keanekaragaman sosial dan budaya yang menjadi tantangan 

tersendiri dalam beradaptasi agar dapat menyesuaikan diri dengan baik di lingkungan yang ia 

tinggal. Kebanyakan dari mahasiswa sebagian besarnya mereka para perantau, hal inilah yang 

membuat mereka sangat mudah terpengaruhi oleh lingkungan baru tempat ia tinggal, dengan 

berbagai alasan seperti harga diri yang tinggi dan karena jauh dari pantauan orang tua mereka. 

Akibatnya fenomena tersebut mengakibatkan terjadinya alasan untuk pemenuhan kebutuhan 

semakin banyak dari biasanya yang mengarahkan mahasiswa yang merupakan para mereka 

yang mempunyai kategori usia muda yang membuat prilakunya yang berlebihan (Tambunan, 

dalam Fardhani dan Izzati, 2013). 
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Lubis dalam Fardhani dan Izzati (2013) menyatakan bahwa, pembelian karena 

mengikuti dorongan-dorongan keinginan untuk memiliki dan bukan didasarkan pada 

kebutuhan itulah yang disebut gaya hidup hedonis.  

Dalam hal ini peneliti melakukan pra penelitian terhadap mahasiswa laki-laki penonton 

tayangan ulasan tentang sepak bola di televisi  dengan pertanyaan Berapa kisaran harga jersey 

dan barang-barang lainnya yang anda beli setelah menyaksikan ulasan tentang sepak bola. 

Berikut hasil pra penelitian tentang kisaran harga yang jersey dan barang-barang lainnya yang 

dibeli oleh mahasiswa laki-laki Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politi Universitas Sriwijaya 

Kampus Palembang. 

Gambar 1.4 

Diagram hasil survei pra penelitian menggunakan Google form dengan pertanyaan 

“Berapa kisaran harga jersey dan barang-barang lainnya yang anda beli setelah 

menyaksikan ulasan tentang sepak bola ?” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Diolah peneliti berdasarkan survei pra penelitian (05 Desember – 24 Desember 2019) 

Berdasarkan data dari hasil pra penelitian survei dengan pertanyaan “Berapa kisaran 

harga jersey dan barang-barang lainnya yang anda beli setelah menyaksikan ulasan tentang 

sepak bola ?” terhadap 400 orang mahasiswa penonton tayangan ulasan tentang sepak bola di 

televisi, di dapati hasil sebagai berikut. Sebanyak 12% atau 50 orang menjawab dengan kisaran 

harga Rp 2.000.000 - 2.500.000. Lalu sebanyak 57% atau 229 orang menjawab dengan kisaran 

harga Rp 1.500.000 - 2.000.000. Kemudian 5% atau 20 orang menjawab dengan kisaran harga 
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Rp 1.000.000 - 1.500.000. Kemudian 13% atau 51 orang menjawab dengan kisaran harga 

500.000 - 1.000.000 dan 13% atau 50 orang menjawab Rp 100.00 - 500.000. 

Amstrong (2003: 15) mengatakan bahwa gaya hidup hedonis merupakan suatu pola 

hidup yang aktivitasnya hanyalah digunakan untuk pemenuhan kesengangan hidup, seperti 

menghabiskan banyak waktu diluar rumah, banyak bermain, menyenangi keramaian kota, 

mempunyai kesengangan membeli barang mahal yang di inginkannya dan ingin selalu 

menirukan penampilan figure yang disenanginya serta bergaya hidup hedonisme. 

Seperti yang disebutkan di atas bahwa memang equipment atau barang-barang yang 

berkaitan dengan sepak bola menjadi langganan perburuan oleh para konsumen yang gemar 

akan sepak bola. Seperti data berikut ini yang menunjukan 2 apparel/pakaian yang terkenal di 

dunia yang mendominasi pangsa pasar kostum sepak bola eropa musim 2015/2016.  

Gambar 1.5 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : (https://databoks.katadata.co.id/) diakses pada  29 Mei 2020. Pukul 20.32 WIB 

Data diatas berasal dari databoks yang menyebutkan pada musim 2015/2016, 

perusahaan apparel dunia Adidas dan Nike menguasai lebih dari 42 persen pangsa pasar kostum 

tim sepakbola Eropa. Dalam data tersebut Adidas mampu menyuplai kostum untuk 65 tim-tim 

besar, seperti Real Madrid, Bayern Munchen, Chelsea dan Manchester United. Sedangkan Nike 

yang merupakan pesaing terkuat Adidas menyuplai kostum untuk 55 tim diantaranya Barcelona 

https://databoks.katadata.co.id/
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dan Paris Saint Germain. Sisa pangsa pasar lainnya diisi oleh berbagai merek seperti Kappa, 

Puma, Umbro, Marcon, dan lainnya. 

Bisa kita lihat bahwa bisnis kostum bagi sebuah klub sepakbola menjadi pasar yang 

mempunyai nilai tinggi yang dapat memberikan keuntungan bagi sebuah klub. Contohnya saja 

kerja sama Manchester United dengan Adidas pada musim 2016 menghasilkan nilai yang 

cukup fantastis dengan angka 750 juta poundsterling untuk 10 musim. Artinya, Adidas sebagai 

apparel terkenal yakin kalau setiap tahun mereka akan mendapatkan keuntungan dengan 

jumlah nilai yang sama bahkan lebih besar dari penjualan jersey dan aksesoris lainnya yang 

ada di took-toko resmi mereka. 

Kemudian ada beberapa Klub sepak bola yang memperoleh keuntungan dari penjualan 

jersey di dunia sebagai berikut.  

Gambar 1.6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : (https://databoks.katadata.co.id/) diakses pada  29 Mei 2020. Pukul 20.40 WIB 

https://databoks.katadata.co.id/
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Dari data yang telah disugukan di atas dapat dilihat bahwa penjualan jersey Manchester 

United pada tahun 2016 berhasil menyentuh dengan yang cukup besar yaitu, 2,85 juta buah 

penjualan. Angka ini merupakan angka tertinggi dibanding dengan klub-klub besar Eropa 

lainnya seperti Real Madrid dan Barcelona. Keberhasilan meraih angka penjualan yang 

fantastis ini didorong kuat karena kedatangan dua bintang ternama seperti Zlatan Ibrahimovic 

dan juga Paul Pogba ke Old Trafford.  

Sedangkan dua raksasa Spanyol yang selalu menjadi langganan juara baik kejuaraan 

liga domestik dan non domestik yakni, Real Madrid dan Barcelona yang berada di peringkat 

kedua dan ketiga. El Real berhasil menjual sebanyak 2,29 juta jersey, sedangkan El Barca 

berhasil menjual 1,98 juta jersey.  

Di posisi keempat ada The Blues Chelsea yang kemudian diikuti raksasa Bundes Liga 

dengan penjualan jersey terbanyak, yakni Bayern Muenchen yang menduduki peringkat 

kelima. Di peringkat keenam dan ketujuh ada Arsenal dan Juventus yang mengungguli 

Liverpool dan Paris Saint Germain pada posisi delapan dan Sembilan. Serta ada Ac Milan yang 

berapa di posisi terakhir pada 10 Klub dengan jumlah penjualan jersey terbanyak di tahun 2016. 

1.1.4 Kebiasaan Kumpul dan Nobar di Cafe-Café 

Interaksi sosial merupakan hal yang tidak dapat dihindari dan ditolak keberadaannya, 

mau tidak mau itu terjadi pada siapa pun. Banyak menyangkut berbagai aspek kehidupan 

manusia, seperti suku bangsa, adat istiadat dan interaksi adalah salah satu hal dasar yang 

menjadi pola dalam segala aktivitas manusia.  

 Mahasiswa dalam melihat sebagai suatu sistem bertindak dalam usaha memuaskan 

tujuan-tujuan sosial. Sistem seperti ini biasanya terwujud melalui interaksi atau komunikasi 

timbal balik antar anggota dalam berbagai bentuk. Juga sebagai mengekspresikan diri guna 

untuk mencari jati diri mereka.  

Dalam  hal ini peneliti melakukan pra penelitian terhadap mahasiswa laki-laki penonton 

tayangan ulasan tentang sepak bola di televisi  dengan pertanyaan Seberapa sering anda 

nongkrong dan nonton bareng pertandingan sepak bola di cafe-cafe . Berikut hasil pra 

penelitian tentang seberapa sering mahasiswa laki-laki penonton tayangan ulasan tentang 

sepak bola di televisi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politi Universitas Sriwijaya Kampus 

Palembang kumpul dan nobar Bersama di cafe-cafe. 
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Gambar 1.7 

Diagram hasil survei pra penelitian menggunakan Google form dengan pertanyaan 

“Seberapa sering anda nongkrong dan nonton bareng pertandingan sepak bola di 

cafe-cafe ?” 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Diolah peneliti berdasarkan survei pra penelitian (05 Desember – 24 Desember 2019) 

Berdasarkan data dari hasil pra penelitian survei dengan pertanyaan “Seberapa sering 

anda nongkrong dan nonton bareng pertandingan sepak bola di cafe-cafe?” terhadap 400 

orang mahasiswa penonton tayangan ulasan tentang sepak bola di televisi, di dapati hasil 

sebagai berikut. Sebanyak 25% atau 100 orang menjawab sangat sering. Lalu sebanyak 47% 

atau 190 orang menjawab sering. Kemudian 3% atau 10 orang menjawab cukup. Kemudian 

19% atau 75 orang menjawab tidak sering dan 6% atau 25 orang menjawab sangat tidak sering. 

Karakteristik individu yang memiliki gaya hidup yang hedonis ditunjukan dengan lebih 

senangnya individu mengisi waktu luang mereka dengan cara bersantai dan bersenang-senang 

di cafe meskipun tidak selalu identik dengan menikmati minuman beralkohol, namun akan 

tetapi lebih pada menghabiskan waktu luang mereka untuk bersantai serta menikmati sesuatu 

namun juga dapat sekaligus menunjukan symbol status yang dimiliki (Susanto, 2001: 33). 

Berdasarkan data yang telah di paparkan diatas mengenai penggunaan media massa 

telvisi Oleh karena itu peneliti ingin memastikan dan mengetahui lebih dalam apakah pengaruh 

menonton tayangan ulasan tentang sepak bola di televisi dapat mempengaruhi gaya hidup 

hedonis terhadap mahasiswa laki-laki penonton tayangan ulasan tentang sepak bola di televsi. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah di dikemukakan diatas, maka dirumuskan 

permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut :  

1. Apakah Terdapat Pengaruh Menonton Tayangan Ulasan Tentang Sepak Bola di 

Televisi Terhadap Gaya Hidup Hedonis Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Sriwijaya Kampus Palembang ? 

2. Seberapa Besar Pengaruh Menonton Tayangan Ulasan Tentang Sepak Bola di Televsi 

Terhadap Gaya Hidup Hedonis Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Sriwijaya Kampus Palembang ?  

1.3 Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh menonton tayangan ulasan tentang sepak 

bola terhadap gaya hidup hedonis mahasiswa  

2. Untuk mengetahui besarnya pengaruh menonton tayangan ulasan tentang sepak bola 

terhadap gaya hidup hedonis mahasiswa  

1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan agar dapat memberikan manfaat bagi banyak pihak baik secara 

teoritis maupun secara praktis. 

1.4.1 Secara Teoritis  

1. Manfaat teoritis dalam hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

khususnya dibidang ilmu komunikasi yang berhubungan tentang komunikasi massa 

salah satunya pengaruh menonton dan gaya hidup hedonis 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan untuk menambah pengetahuan dan 

wawasan bagi peneliti dan juga orang lain, terutama mengenai hal yang 

berhubungan dengan pengaruh menonton terhadap gaya hidup hedonis 

1.4.2 Secara Praktis  

Hasil ini diharapkan untuk menjadi informasi bagi masyarakat khususnya para 

penonton tayangan ulasan tentang sepak bola. Kemudian, hasil dari penelitian ini 

diharapkan agar dapat menambah pemahaman dan pengetahuan tentang pengaruh 

menonton tayangan ulasan tentang sepak bola dan gaya hidup hedonis mahasiswa.
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http://repository.fisipuntirta.ac.id/913/1/PENGARUH%20TAYANGAN%20CITIZEN%20JOURNALIST%20NET%20TV%20TERHADAP%20MINAT%20MAHASISWA%20MENJADI%20JURNALIS%20WARGA%20%20Copy.pdf
https://gaya.tempo.co/read/1090235/menonton-televisi-membuat-tidak-bahagia-cek-risetnya
https://www.penjajailmu.id/2013/03/teori-intensitas-menonton.html
http://tvri.go.id/tvprogram?no=3
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http://www.netmedia.co.id/home, Diakses pada 07 November 2019. Pukul 21.04 – 21.35 

WIB 

https://www.metrotvnews.com/, Diakses pada 07 November 2019. Pukul 21.04 – 21.35 WIB 

https://www.tvonenews.com/schedule,Diakses pada 07 November 2019. Pukul 21.04 – 21.35 

WIB 

https://www.trans7.co.id/schedule) Diakses pada 07 November 2019. Pukul 21.04 – 21.35 

WIB 

http://repository.uin-suska.ac.id/11042/1/2010_2010117KOM.pdf (Tamri Kardo : 2010) 

diakses pada 29 September 2019. Pukul 13.45 WIB 

https://eprints.uns.ac.id/2348/1/99250209200908261.pdf (Agung Nugroho : 2009) diakses 

pada 25 September 2020. Pukul 09.08 WIB 

https://m.dream.co.id/ diakses pada 29 November 2019. Pukul 22.03 WIB 

https://databoks.katadata.co.id/ diakses pada  29 Mei 2020. Pukul 20.24 WIB
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https://www.tvonenews.com/schedule
https://www.trans7.co.id/schedule
http://repository.uin-suska.ac.id/11042/1/2010_2010117KOM.pdf
https://eprints.uns.ac.id/2348/1/99250209200908261.pdf
https://m.dream.co.id/
https://databoks.katadata.co.id/


 
 

 

 


